ISSN : 2355-9365 e-Proceeding of Engineering : Vol.7, No.1 April 2020 | Page 103

PERANCANGAN ANTARMUKA PENGGUNA GROUND STATION UNTUK
PROTOTYPE FLAP PESAWAT N219 SAAT SIMULASI LEPAS LANDAS DAN
MENDARAT
(DESIGN OF GROUND STATION USER INTERFACE FOR PROTOTYPE FLAP PLANE
N219 DURING TAKE OFF AND LANDING SIMULATION)

Mega Halimah Kusuma Astutil, Ir. Porman Pangaribuan M.T.2, Ramdhan Nugraha S.Pd., M.T.?
1.23prodi S1 Teknik Elektro, Fakultas Teknik Elektro, Universitas Telkom
Imegahalimah@student.telkomuniversity.ac.id, 2porman@telkomuniversity.ac.id,
Sramdhan@telkomuniversity.ac.id

Abstrak

Pesawat Nusantara 219 (N219) adalah pesawat bermesin dua yang dlrancang oleh PT. Dirgantara
Indonesia. Pesawat NgiSmimi < Primary Flight Control
System & Secondary | System terdiri dari 4
komponen sekunder System. Flap System pada
pesawat N219 berperz: dalah penampang bagian
belakang pada sayap at saat lepas landas dan
pengereman saat me saat lepas landas dan
mendarat dibutuhkan sebuah perangkat'e g y disebut user interface.

Pada penelitian tugas akhir ini akan @ g sebuah user interface dalam bentuk grafis
menggunakan aplikasi Microsoft Visual Studio uftuk memonitor kondisi flap pada prototype pesawat
N219 saat simulasi lepas landas dan mendarat dan mengintegrasikan modul telemetery 433 MHz
sebagai perangkat komunikasi nirkabel.

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, GUI dapat menampilkan data-data yang diterima
oleh perangkat telem engan rata-rata akura ata sebesar 99.8% pada
waktu delay 0.2 deti at dimengerti oleh dengan nilai rata-rata
pemahaman penggun tuk mode manual, ode SD Card.
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1. Pendahuluan

Pesawat Nusantara 219 (N219) adalah pesawat bermesin dua yang dirancang oleh PT. Dirgantara
Indonesia (PT. DI). Pesawat ini merupakan pesawat dengan kapasitas 19 penumpang dengan rute penerbangan
singkat pada penerbangan siang atau malam. Salah satu keunggulan dari pesawat N219 ini adalah mampu
melakukan lepas landas dan mendarat di landasan yang pendek, sehingga mudah beroperasi pada daerah-
daerah terpencil[1]. Pesawat N219 memiliki 2 sistem kontrol kemudi terbang yaitu Primary Flight Control
System & Secondary Flight Control System. Primary Flight Control System ini adalah kontrol sistem yang
semua penggeraknya adalah mekanik, Primary Flight Control terdiri dari 3 komponen utama yaitu, Aileron,
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Elevator dan Rudder. Secondary Flight Control System ini adalah kontrol sistem yang penggeraknya oleh
elektro-mekanis, Secondary Flight Control System terdiri dari 4 komponen sekunder yaitu, Flaps System,
Flight Director, Trim Tab, Gust Lock System[2]

Flap System pada pesawat N219 berperan penting pada fase lepas landas dan mendarat. Flap adalah
penampang bagian belakang pada sayap pesawat yang fungsinya adalah menaikkan gaya angkat pesawat saat
lepas landas dan pengereman saat mendarat. Untuk pemantauan pergerakan flap pesawat saat lepas landas dan
mendarat dibutuhkan sebuah perangkat antarmuka pengguna atau yang disebut User Interface (Ul). Salah satu
jenis user interface adalah Graphical User Interface (GUI). GUI adalah suatu perantara atau antarmuka
(interface) berbentuk grafis antara pengguna dengan komputer[3].

Pada penelitian ini penulis membuat GUI yang dirancang untuk memonitor nilai flap pada prototype
pesawat N219 dan menampilkan data yang dikirim oleh mikorkontroler menggunakan perangkat telemetry 433
MHz dalam bentuk grafis. Data yang ditampilkan merupakan data saat lepas landas dan mendarat.

2. Tinjauan Pustaka

2.1 Prinsip Kerja Sist
GUI yang akan
dengan perangkat tele
dan tinggi 766 pixel.
pesawat N219.
Prinsip kerja siste
dikirim dari mikrokon

m yang telah terintegrasi
n ukuran lebar 1386 pixel
dapat pada prototype flap

pembacaan data raw yang
irim adalah header data,
aileron left hand, aileron right hand, elevator; ap, altitude, Ground Speed, dan Air Speed yang
sebelumnya telah dikemas menjadi 1 paket dat emudian data yang diterima akan diproses. Proses
pengolahan data diawali dengan data di pisahkan (parsing) sesuai dengan parameter yang telah ditentukan.
Setelah data dipisahkan, data akan ditampilkan dalam bentuk grafis pada windows form yang telah dibuat.
Tampilan data inilah yang merupakan output dari GUI.

2.2 Pesawat N219

Pesawat N219 m ang di produksi oleh nesia (PT. DI) yang telah
diresmikan pada tangg 7 oleh Presiden Joko bang perdana. Pesawat ini
dibuat bertujuan untuk rah-daerah terpencil[

PESAWAT NUSANTARA 299

Karakteristik dari pesawat N219 adal
Kru 2 orang (pilot dan co-pilot)
Kapasitas 19 penumpang
Panjang 16,49 meter

Bentang sayap 19,5 meter
Tinggi 6,18 meter

Berat Kosong 4309 kg
Maksimum berat lepas landas 7030 kg

Powerplant 2 x Pratt & Whitney Canada PT 6A-42 turboprop engines, @850 shp (530 kW)

SQ h® 00 DTg

Pesawat N219 memliki 2 sistem kontrol kemudi terbang yaitu Primary & Secondary Flight Control
System. Primary Flight Control System ini adalah kontrol sistem yang semua penggeraknya adalah mekanik,
Primary Flight Control System terdiri dari 3 komponen utama yaitu, Aileron, Elevator dan Rudder[2]. Aileron
terletak pada sayap pesawat berfungsi untuk kendali pergerakan guling (roll). Sudut operasional dari aileron
pada pesawat N219 ada pada rentang 20- Trailing Edge Up hingga 20- Trailing Edge Down. Elevator terletak
pada horizontal stabilizer pesawat berfungsi untuk kendali pergerakan angguk (pitch). Sudut operasional dari
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elevator pada pesawat N219 ada pada rentang 30 Trailing Edge Up hingga 20- Trailing Edge Down. Dan
rudder terletak pada vertical stabilizer yang berfungsi untuk kendali geleng (yaw). Sudut operasional dari
rudder pada pesawat N219 ada pada rentang 25¢ Trailing Edge Right Hand hingga 20- Trailing Edge Left
Hand.

Gambar I1-2. Kontrol Posisi Peéawat

Secondary Fligh
Secondary Flight Cont
Gust lock System. Fla|
sayap dan menempel p
belakang sayap pesaw
menaikkan gaya angka
N219 memiliki 4 pilihan sudut flap yaitu 10°u
sedangkan saat mendarat sudut flap 30° untuk App

ya oleh elektro-mekanis,
stem, Autopilot, Trim tab,

karakteristik angkat dari
k yang berengsel pada tepi
das flap berfungsi untuk
Saat lepas landas pesawat
akeoff (NTO) dan 18° untuk Short Takeoff (STO)
dan 40° untuk Landing.

2.3 Fase Lepas Landas dan Mendarat

Fase lepas landas terbagi menjadi 2 bagian [5], yaitu di darat dan di udara. Fase di darat dimulai dari saat
rem dilepaskan (break aga penuh (full power) diikuti i_dan kemudian ada indikasi
bahwa pesawat mulai e). Fase di udara yaitu at meninggalkan landasan
pacu (lift off) hingga terbang 50 feet, di keadaan stabil dan sudut
penanjakan yang konst

Sedangkan fase m
dari ketinggian 50 feet
saat touchdown di land
Out.

arat. Fase di udara dimulai
proach. Fase di darat yaitu
pacu sebagai Landing Roll

adi 2 [5], yaitu fase
hdown di landasan

2.4 Ketinggian (Altitu

Ketinggian atau al
ketinggian pesawat dida
ini.

dari permukaan laut. Nilai
unakan persamaan berikut

(11-1)
Keterangan :
h = Ketinggian suatu tempat
Pu = Tekanan udara pada keting
Ph = Tekanan udara pada permuka

Dalam dunia penerbangan satuan nunjukkan nilai dari ketinggian adalah feet
(kaki). Untuk mengkonversi satuan menjadi feet perhatikan table berikut ini.

Tabel 11-1. Tabel Konversi ke Satuan Feet
Dari Ke
1 meter 3.28 feet

Sedangkan kecepatan atau speed merupakan kemampuan suatu benda berpindah dari satu titik ke titik
yang lain dalam waktu tertentu. Kecepatan berhubungan dengan jarak dan waktu, yang secara matematis dapat
dilihat pada persamaan berikut ini.

| W

(11-2)
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Keterangan :

v = kecepatan

s = jarak perpindahan suatu benda
t = waktu tempuh

Kecepatan memiliki banyak satuan, seperti meter per second (m/s), kilometer per hour (km/h), knot, dan
mach. Satuan dari kecepatan dalam Satuan Internasional (SI) adalah meter per second (m/s). Dalam dunia
penerbangan satuan kecepatan yang digunakan adalah knot. Knot adalah pengukuran kecepatan dalam mil laut
per jam. Untuk mengkonversi menjadi knot dapat memperhatikan table berikut.

Tabel 11-2. Tabel Konversi ke Satuan Knot
Dari Ke
1m/s 1,94384 knot
1 km/h 0,539957 knot

Pada pesawat dit
ini adalah penjelasan
antara kecepatan gerak
yang terdapat pada pes

ameter kecepatan yaitu Air Spee round Speed (GS). Berikut
lah nilai perbedaan vektor
mbacaan Air Speed Sensor

wat relatif terhadap tanah.

2.5 Graphical User In

Graphical User | ngguna untuk berinteraksi
dengan sistem operasi melalui gambar-gambal on, menu, dan menggunakan perangkat petunjuk
seperti mouse, atau track ball[5]. Pemrograman asis grafis (Graphical User Interface / GUI) adalah
pemrograman berbasis desain user interface yang dilakukan di atas suatu area desain yang disebut form [3].
Manfaat dan tujuan dari mendesain GUI pada suatu sistem antarmuka yaitu dapat mengurangi komplikasi dan
kesulitan pada pengguna dalam berkomunikasi dengan perangkat, dan mendesain GUI dapat memberikan nilai
estetika lebih pada sebuahsaplikasi

Sebuah Ground C CS) atau stasiun kont asiun terminal darat yang
dirancang untuk teleko sawat ruang angkasa, lombang radio dari sumber
radio astronomi[3]. GC enting pada aerial rok ikarenakan GCS memiliki
fungsi utama yaitu me jari ang digunakan, serta dapat
menetapkan misi terenc

Aturan mengenai
yang menyebutkan bal
pesawat terdapat pada
berupa nilai dari posisi
berikut ini.

on (CASR) nomor 23.699
masi mengenai flap pada
unjukkan adalah informasi
t dilihat pada gambar 11-3

Gambar 11-3. GUI Flap Pesawat N219

Untuk membuat GUI banyak aplikasi dengan bahasa pemrograman yang bermacam-macam dapat
digunakan. Beberapa aplikasi yang biasa digunakan di antaranya adalah Matlab, Eclipse, Netbeans, Microsoft
Visual Studio dan lain-lain. Pada tugas akhir ini akan digunakan Microsoft Visual Studio sebagai aplikasi
pembuat GUI. Microsoft Visual Studio adalah suatu perangkat lunak yang dapat digunakan untuk
pengembangan berbagai aplikasi macam aplikasi yang memiliki berbagai tipe antara lain aplikasi desktop
(Windows form, Command line), aplikasi web, dan windows mobile[6].
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2.6 Sistem Radio Telemerti 433 MHz

Pada tugas akhir ini, komunikasi antara prototype pesawat N219 dengan GCS adalah melalui jaringan
komunikasi nirkabel atau wireless communication link. Pemilihan wireless communication dikarenakan dapat
memberikan biaya yang efektif untuk perangkat tanpa jangkauan infrastruktur, dan flexible dalam
penggunaannya terutama untuk komunikasi antara GCS dengan robot udara. Salah satu contoh dari wireless
communication adalah Radio Telemetri. Radio Telemetri digunakan sebagai jaringan komunikasi nirkabel
dapat mengirimkan instruksi dan atau mengirimkan data secara real-time[7]. Radio Telemetri untuk prototype
robot udara biasanya menggunakan frekuensi yang beroperasi dalam pita spektrum yang tidak berlesensi.

Radio telemetri adalah salah satu perangkat komunikasi nirkabel yang memanfaatkan gelombang radio
pada frekuensi tertentu untuk mengirimkan data. Frekuensi 433 MHz termasuk dalam spesifikasi kanal
Industrial, Scientific and Medical (ISM) yang ditujukan untuk aplikasi lokal dalam dunia industri, pengujian
ilmu pengetahuan, dan aplikasi kedokteran [8]. Ditinjau dari konsumsi daya, frekuensi 433 MHz memerlukan
energi lebih rendah setiap bitnya dibanding frekuensi yang lebih tinggi bermanfaat untuk penggunaan sistem
telemetri berbasis citra digital.

2.7 Komunikasi Seria
Pada tugas akhir antara_aji ptop atau PC digunakan 2
modul telemetry yang i ulai dari pengiriman data
dari mikrokontroler hi munikasi serial.
Komunikasi seria u bit data yang dikirimkan
melalui sebuah kabel p i pada komunikasi paralel,
namun lebih murah dal sangat jauh.

3. Perancangan Sistem

3.1 Desain Sistem
Diagram blok sistem pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar I11-1 dan Gambar 111-2.

Radio Control 2.4

GHz Receiver 2.4 GHz

|

Mikrokontroler

Telemetry
Transmitter
433MHz

GUI

Data RAW
 p—— Visual Studio fr——

Telemetry Receiver
433MHz

Gambar I11-2. Perancangan sistm GUI
3.2 Desain Perangkat Keras

Gambar 111-3 menunjukkan desain wiring diagram pada prototype flap Pesawat N219 yang digunakan
padatugas akhir ini. Gambar I11-4 wiring diagram pada Ground Control Station (GCS).
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Gambar 111-3. Wiring Diagram Perangkat Keras Pada Prototype Flap N219

Laptop &

Gambar 111-4. Wiring Diagram Pada GCS

3.3 Desain Perangkat Lunak

Sistem yang digunakan pada tugas akhir ini perangkat lunak yang digunakan adalah Arduino IDE.
Ardunio IDE digunakan untuk memprogram proses data dan mengirimkannya menggunakan telemetery
transmitter 433 MHz. B diagram alir dari progran pada Arduino IDE
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3.4 Perancangan Graphical User Interface (GUI)

Pada tugas akhir ini GUI didesain menggunakan Microsoft Visual Studio 2015. GUI akan digunakan
untuk menampilkan data raw yang diterima oleh telemetry. Data yang diterima akan ditampilkan dalam bentuk
grafis. Data-data yang ditampilkan adalah posisi aileron, elevator, rudder, flap, altitude, Ground Speed dan
Air Speed. Untuk posisi aileron, elevator, rudder dan flap akan ditampilkan menggunakan track bar sedangkan
altitude, Ground Speed dan Air Speed akan ditampilkan menggunakan Zed Graph. Berikut ini adalah desain
GUI yang dibuat.
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Gambar II-6. Desain GUI
4. Hasil Pengujian dan Analisa

4.1 Pengujian Transmisi Data

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui persentase akurasi pengiriman data pada jarak 70 meter.
Pengujian ini dilakuka ngirim .1 detik, 0.2 detik dan 0.3
detik. Dan menghasilk
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. Grafik Hasil Pengujia

Dari gambar diat
yang paling tinggi untu akan yaitu sebesar 9

ata-rata persentase akurasi

4.2 Pengujian Tingka

Pengujian Tingk e manual bertuju hui apakah GUI dapat
mengilustrasikan 3 g esawat sehingga ah dipahami. GUI akan
menampilkan data posis r, rudder, dan fl n dapat dilihat dari gambar
berikut.

Mode Manual

100
g /7 ~V
2 c 80
23
- §_ 60
S g 40
g 1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29

Responden ke-

Gambar 111-8. Grafik Hasil Pengujian Mode Manual

Dari pengujian ini nilai rata-rata dari 30 responden sebesar 92.96% dan dapat disimpulkan bahwa pada
Mode Manual, GUI dapat dengan mudah dipahami.

4.3 Pengujian Tingkat Informatif Mode SD Card

Pengujian Tingkat Informatif Mode SD Card bertujuan untuk mengetahui apakah GUI dapat
mengilustrasikan data posisi dari aileron, elevator, rudder, flap, altitude, Ground Speed, dan Air Speed saat
simulasi lepas landas dan mendarat. Hasil dari pengujian dapat dilihat dari gambar berikut.
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Mode SD Card

100

50

Nilai dari Jawaban
Responden

1234567 8 9101112131415161718192021222324252627282930

Responden ke-
Gambar 111-9. Grafik Hasil Pengujian Mode SD Card

Dari pengujian ini nilai rata-rata dari 30 responden sebesar 92.2% dan dapat disimpulkan bahwa pada
Mode SD Card, GUI dapat dengan mudah dipahami.

5. Kesimpulan dan S

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil peral
1.  GUI dapat mengi
2. Dengan menggunakan perangkat te
rata akurasi penerimaan data mencapai 99.

ipulan sebagai berikut.

try 433 MHz.

n jarak 70 meter antar perangkat, nilai rata-
delay 0.2 detik.

5.2 Saran

Saran untuk pengembangan GUI ini untuk pesawat N219 ini sebagai berikut.

1.  Penambahan indeks untuk menampilkan nilai trim pada parameter aileron, elevator, dan rudder

2. Penambahan indi jika terjadi kegagalan p ntuk sistem flap, aileron,
elevator, dan rud
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